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ABSTRACT 
 
Michael. 2016. Analysis of Fatigue on Surface Course Using Dissipated Energy 
Approach. Civil Engineering Department, Engineering Faculty, Sebelas Maret 
University. 
As an important transportation infrastructure, pavement is subjected to repeated 
vehicle loads that may cause fatigue which often appear as cracking. The point 
when this crack initiate can be determined by the energy dissipated during the 
loading. 
This research investigates fatigue on Adi Soemarmo Airport mix-design using 
bitumen Pen 60/70 + EVA (Ethyl Vinyl Acetate) polymer. An Indirect Tensile 
Fatigue Test (ITFT) was conducted using stress-controlled loading mode to 
determine its fatigue life. The stress levels were 500, 600 and 700 kPa, meanwhile 
the loading frequency and the temperature were 10 Hz and 20oC, respectively. 
The test exhibits strain levels for each loading cycle which were used to determine 
dissipated energy (DE). The result indicates that the DE increases when the cycles 
of loading increases, due to the strain levels progress. The amount of DE are 
7122,8; 8614,3; 2654,9 J/m3 for 500, 600 and 700 kPa loading levels, respectively. 
Whereas the failure point for 500, 600 and 700 kPa stress level are 8171, 5161 and 
841 cycles, respectively. Thus, the longer the pavement failure point achieved 
(fatigue life), the higher the energy is dissipated. 
Keywords: Stress, Strain, Dissipated Energy, Fatigue Life 
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ABSTRAK 
 
Michael. 2016. Analisis Fatigue pada Surface Course dengan Pendekatan 
Dissipated Energy. Program Studi Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas 
Sebelas Maret. 
Suatu perkerasan merupakan infrastuktur yang sangat penting bagi moda 
transportasi, karena merupakan media bagi moda tersebut untuk melakukan 
pergerakan. Beban dari moda yang diterima perkerasan ini terjadi secara berulang-
ulang dan bersifat dinamis, akibatnya lapis perkerasan akan mengalami kelelahan 
(fatigue) hingga rusak/retak. Kelelahan atau titik keruntuhan yang ditunjukkan 
dengan munculnya crack (crack initiation) dapat diidentifikasi dengan metode 
dissipated energy.  
Penelitian ini menginvestigasi fatigue pada mix-design dengan menggunakan 
gradasi material runway Bandara Adi Soemarmo dan menggunakan aspal campuran 
Pen 60/70 dengan polimer EVA. Campuran aspal diuji dengan Indirect Tensile 
Fatigue Test (ITFT), dengan mode pembebanan stress-controlled. Stress level  yang 
digunakan untuk pengujian ITFT sebesar 500, 600 dan 700 kPa, dengan frekuensi 
pembebanan dan suhu pengujian, masing-masing adalah 10 Hz dan 20oC. 
Dari hasil pengujian, didapatkan nilai strain pada setiap siklus pembebanan, yang 
akan digunakan untuk perhitungan dissipated energy (DE). Pada setiap pengujian, 
DE semakin meningkat seiring dengan kenaikan jumlah cycles karena kenaikan 
nilai strain pada setiap cycles. Jumlah DE yang dihasilkan untuk pengujian dengan 
stress 500, 600, 700 kPa masing-masing adalah 7122,8; 8614,3; 2654,9 J/m3. 
Sementara itu, failure point pada spesimen dengan stress level 500, 600 dan 700 
kPa masing-masing terjadi pada 8171, 5161 dan 841 cycles. Dapat dilihat bahwa 
semakin lama suatu perkerasan runtuh atau semakin tinggi nilai fatigue life, maka 
semakin tinggi pula energi yang dihamburkan. 
Kata kunci : Stress, Strain, Dissipated Energy, Fatigue Life 
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